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RINGKASAN EKSEKUTIF (TNR, 12pt, bold)
Ringkasan eksekutif memuat rangkuman policy brief yang singkat dengan jumlah maksimal 200 kata. Rangkuman berisi analisis situasi terhadap isu-isu tertentu dan gambaran rekomendasi secara singkat. 


PENDAHULUAN
Pendahuluan mencakup analisis situasi, kondisi, dan permasalahan tentang isu strategis yang diangkat. Analisis situasi dibandingkan dengan kajian pustaka dan pernyataan kebaruan ilmiah. Format penulisan dari ringkasan eksekutif, pendahuluan, pendekatan dan metode, dan rekomendasi menggunakan 1 kolom, Times New Roman (TNR), 12pt, dan jarak antar baris 1,5 spasi. Penulisan sitasi dalam naskah bahasa Indonesia yaitu contoh sitasi buku (Rauf, 2015), untuk sitasi dengan dua penulis (Rauf dan Sarbini, 2017), contoh untuk tiga penulis atau lebih (Rauf dkk., 2017). Untuk naskah dalam bahasa Inggris, cara menuliskan sitasi sama, namun untuk kata “dan” diganti dengan “and”, untuk kata “dkk” diganti dengan “et al”.

METODE
Pendekatan dan metode penelitian yang digunakan dalam policy brief meliputi jenis pendekatan, metode pengumpulan data, penetapan informan, dan analisis data yang digunakan. Metode juga bisa berupa kegiatan forum yang membahas tentang isu yang sedang diangkat.

IMPLIKASI DAN REKOMENDASI
Implikasi berisi tentang dampak dari isu-isu strategis yang dipilih. Implikasi juga dapat berisi uraian hasil kegiatan policy brief yang dilakukan oleh peneliti dengan hasil berupa ringkasan dari pandangan terhadap isu tersebut beserta rekomendasi yang bisa diberikan. Setelah implikasi tersebut dijelaskan secara singkat, penulis menguraikan rekomendasi yang bisa diberikan untuk mengatasi beberapa implikasi yang timbul. 


DAFTAR PUSTAKA

Semua sitasi yang terdapat dalam naskah harus dituliskan dalam Daftar Pustaka. Daftar Pustaka harus berasal dari sumber primer (jurnal ilmiah minimum 80% dari keseluruhan daftar pustaka) yang diterbitkan 10 (sepuluh) tahun terakhir. Setiap naskah berisi minimum 10 (sepuluh) daftar pustaka acuan. Daftar pustaka ditulis dengan format American Psychological Association (APA) 6th Edition.

Daftar pustaka ditulis dalam jarak 1 spasi untuk setiap baris. Untuk antar daftar pustaka dipisahkan dengan jarak 2 spasi.
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